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A. Kesimpulan

Karya musik “Losing Happiness” yang terdiri atas rangkaian tiga lagu
merupakan sebuah ide penciptaan karya musik lagu yang berdasarkan atas
konsep ironi melik yang dikemukakan oleh Joseph G. Moore dalam
artikelnya “Irony in Song”(2024).. Konsep ironi melik merujuk pada tipe
ekspresi ironi yang muncul secara spesifik dari interaksi dan ketegangan
antara lirik sebuah lagu dan‘iringan musiknya.

Penulis menginterpretasikan ironi yang muncul dari ironi melik menjadi
dua tipe ironi, yaitu kesenangan yang menyedihkan dan kesedihan yang
menyenangkan. Penulis kemudian mengaplikasikan kedua konsep tersebut
ke dalam masing-masing-lagu, dimana “/mpulsive’Mania” menggambarkan
kesedihan yang menyenangkan dan “Hopeful Depression” menggambarkan
kesenangan yang menyedihkan.

Dengan menggunakan penelitian Gabrielsson dan Lindstrom (2010:368)
yang membahas mengenai berbagai penelitian yang meneliti mengenai
komposisi intramusikal yang mempengaruhi persepsi ekspresi emosional
pendengarnya, penulis menganalisis nuansa pada lagu. Selain itu, untuk
menganalisis nuansa pada lirik, penulis menggunakan teori kajian semantik
linguistik, terutama semantik leksikal, dan teori stilistika yang membahas

mengenai gaya bahasa.
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Dari hasil analisis karya, penulis menarik kesimpulan bahwa konsep ironi
melik dapat diaplikasikan dalam penciptaan komposisi musik dengan cara
menggunakan unsur unsur intramusikal dan kata-kata serta gaya bahasa
yang sesuai dengan nuansa kontradiksi yang dikehendaki. Melalui
pengaplikasian ironi melik, sebuah lagu dapat memiliki kapasitas semantik
yang kompleks dan membuat pendengar menjadi menganalisis ulang lagu
untuk memahami makna semantik dari lagu tersebut.

Selain itu, untuk menghasilkan efek ironi melik, seorang komposer harus
merancang sebuah lirik dan 'iringan musik yang memiliki nuansa yang
kontra dengan satu sama lain, Dalam lagu yang memiliki ironi “kesenangan
yang menyedihkan”, ironi tercapai dengan merancang lirik bernuansa
negatif untuk dimainkan dengan musik bernuansa positif. Dalam lagu yang
memiliki ironi “kesedihan yang menyenangkan”, ironi tercapai dengan
merancang lirik bernuansa positif untuk dimainkan dengan musik bernuansa
melankolis. Nuansa~dalam lirik dirancang dengan menganalisis kata
menggunakan semantik leksikal dan kalimat secara stilistika, sedangkan
nuansa dalam musik dirancang dengan menggunakan elemen intramusikal
yang mewakili ekspresi emosi yang dituju.

Karya ini menunjukkan bahwa konsep ironi melik tidak hanya relevan
sebagai kerangka analisis lagu, tetapi juga dapat digunakan secara produktif
sebagai landasan penciptaan komposisi musik. Selain itu, karya ini

memperlihatkan kemungkinan integrasi antara kajian linguistik seperti
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semantik dan stilistika dalam praktik penciptaan musik untuk merancang

relasi makna antara lirik dengan musiknya.
B. Saran

Penulis berharap bagi pembaca, pendengar, dan penikmat rangkaian
karya komposisi “Losing Happiness” dapat mengenal konsep ironi melik
dengan lebih dalam lagi. Karena konsep ini masih baru, penulis yakin
banyak potensi yang dapat digali dari sebuah lagu dengan konsep ironi
melik.

Bagi komposer yang ingin membuat karya dengan konsep ironi melik,
penulis [ harap komposer/ tidak ' ragu ‘untuk mengeksplorasi dengan
menciptakan karya dan penelitian yang tentunya dapat bermanfaat bagi
sesama penikmat musik. Pemahaman mengenai linguistik dan musik
tentunya menjadi salah satu poin penting dalam penciptaan karya dengan
ironi melik.

Penulis berharap,-penelitian selanjutnya dapat membahas lebih detail
mengenai penggunaan konsep ironi melik untuk mengembangkan kapasitas

semantik dalam musik.
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